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RINGKASAN 
 

Banyak faktor yang memengaruhi proses pengangkatan minyak ke permukaan, 

salah satu faktornya yaitu pemilihan ukuran tubing yang tepat untuk laju produksi 

optimal. Sumur X-097 dan X-017 di PT Pertamina Hulu Rokan Zona 4, 

Prabumulih Field menggunakan ukuran tubing 2,5 in(ID) di mana dengan 

menggunakan ukuran tubing tersebut laju produksi sumur X-097 sebesar 410 

BFPD atau 34,83% dari laju produksi maksimal dan untuk sumur X-017 sebesar 

1500 BFPD atau 27,15% dari laju produksi maksimal dengan water cut 0%. Dapat 

dilihat bahwa kedua sumur belum mencapai laju produksi optimal, maka dari itu 

perlu dilakukan analisis dan perhitungan ulang untuk mengetahui laju produksi 

optimal yang mampu dicapai oleh sumur X-097 dan X-017. Diperlukan analisis 

terhadap Inflow Performance Relationship (IPR), penilaian intake tubing dengan 

menggunakan kurva pressure traverse, dan juga analisis sistem nodal yang 

mengintegrasikan IPR dengan kurva intake tubing dalam proses evaluasi kinerja 

tubing. Hasil penelitian menggunakan analisis sistem nodal ini menunjukkan 

bahwa pada sumur X-097 penggunaan tubing ukuran 2,5 in(ID) belum tepat 

sehingga harus diganti dengan ukuran tubing 2 in(ID) untuk mencapai laju 

produksi optimal yaitu sebesar 440 BFPD atau 37,38% dari laju produksi 

maksimal. Sedangkan untuk sumur X-017 penggunaan tubing ukuran 2,5 in(ID) 

juga belum tepat sehingga harus diganti dengan ukuran tubing 3 in(D) untuk 

mencapai laju produksi optimal yaitu sebesar 1700 BFPD atau 30,77% dari laju 

produksi maksimal dengan water cut 0%. 

 

 

Kata Kunci : Analisis Sistem Nodal, Tubing, Optimalisasi Produksi Sumur 

 

Kepustakaan : 7 (1984-2006) 
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SUMMARY 

 

 

NODAL SYSTEM ANALYSIS FOR WELL TUBING SIZE 

SELECTION X-097 AND X-017 AT PT PERTAMINA HULU 

ROKAN, PRABUMULIH FIELD 
 

Muhammad Irfaan Tabah Pratama; Supervised by Ir. Bochori, S.T., M.T., IPM., 

dan Harry Waristian, S.T., M.T. 

 

xiv + 112 pages, 16 tables, 22 pictures, 7 attachments 

 

SUMMARY 
 

Many factors affect the process of lifting oil to the surface, one of which is the 

selection of the right tubing size for optimal production rates. Wells X-097 and X-

017 at PT Pertamina Hulu Rokan Zone 4, Prabumulih Field use a tubing size of 

2.5 in (ID) where by using this tubing size the production rate of well X-097 is 

410 BFPD or 34.83% of the maximum production rate and for well X-017 is 1500 

BFPD or 27.15% of the maximum production rate with 0% water cut. It can be 

seen that both wells have not reached the optimal production rate, therefore it is 

necessary to analyze and recalculate to determine the optimal production rate that 

can be achieved by wells X-097 and X-017. An analysis of the Inflow 

Performance Relationship (IPR), an assessment of the intake tubing using a 

pressure traverse curve, and also a nodal system analysis that integrates the IPR 

with the intake tubing curve in the tubing performance evaluation process are 

required. The results of the research using nodal system analysis show that in well 

X-097 the use of tubing size 2.5 in (ID) is not appropriate so it must be replaced 

with tubing size 2 in (ID) to achieve the optimal production rate of 440 BFPD or 

37.38% of the maximum production rate. As for well X-017, the use of tubing size 

2.5 in (ID) is also not appropriate so it must be replaced with tubing size 3 in (D) 

to achieve the optimal production rate of 1700 BFPD or 30.77% of the maximum 

production rate with 0% water cut. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tubing merupakan pipa yang terbuat dari bahan besi baja dan dipasang di 

dalam sumur setelah kepala sumur (well head). Tujuan utamanya adalah untuk 

memungkinkan aliran fluida dari bagian dasar sumur sehingga dapat mencapai 

permukaan bumi. Kesuksesan dalam mencapai laju produksi optimal yang sesuai 

dengan kinerja produksi sumur (well production performance) sangat bergantung 

pada pemilihan ukuran tubing yang tepat. 

PT Pertamina Hulu Rokan, Prabumulih Field saat ini melakukan upaya 

optimasi produksi pada tiap-tiap sumur migas.  Prabumulih Field mengoperasikan 

beberapa sumur produksi yang masih aktif diantaranya adalah sumur X-097 dan 

X-017, yang merupakan sumur produksi migas yang akan dikaji pada skripsi ini. 

Berdasarkan penilaian dari Kurva IPR (Inflow Performance Relationship), kedua 

sumur ini belum mencapai target produksi optimal. 

Pada skripsi ini akan membahas kajian terhadap ukuran tubing yang 

mempengaruhi laju produksi pada kedua sumur tersebut menggunakan Analisis 

sistem nodal dibuat berdasarkan penggabungan kurva IPR (Inflow Performance 

Relationship) dan kurva tubing intake. Titik potong pertemuan dua kurva tersebut 

akan menghasilkan laju produksi optimal yang diperoleh sesuai dengan 

kemampuan berproduksi sumur.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut merupakah rumusan masalah penelitian ini: 

a. Bagaimana kemampuan produksi sumur X-097 dan X-017 berdasarkan hasil 

analisis Kurva IPR (Inflow Performance Relationship)? 

b. Bagaimana menentukan kurva tubing intake pada sumur X-097 dan X-017 

yang memperlihatkan pengaruh setiap ukuran tubing? 

c. Apakah kemampuan produksi sumur X-097 dan X-017 saat ini sudah optimal 
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berdasarkan Analisis Sistem Nodal? 

d. Bagaimana evaluasi ukuran tubing yang terpasang pada sumur X-097 dan X-

017 terhadap kemampuan berproduksinya? 

 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut merupakan beberapa pembatasan masalah dari penelitian ini: 

a. Kurva IPR sumur X-097 dan X-017 dibuat berdasarkan penerapan persamaan 

Vogel. 

b. Kurva tubing intake sumur X-097 dan X-017 dibuat berdasarkan penggunaan 

kurva pressure traverse yang tersedia di beberapa literatur. 

c. Adanya keterbatasan tersedianya kurva pressure traverse pada kondisi yang 

tertentu akan dilakukan dengan cara pendekatan interpolasi. 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan penelitian ini: 

1. Menentukan kemampuan produksi sumur X-097 dan X-017 dari formasi 

menuju dasar sumur yang digambarkan dalam bentuk kurva IPR. 

2. Menentukan kemampuan produksi sumur dari dasar sumur menuju ke 

permukaan bumi untuk setiap ukuran tubing yang akan digunakan yang 

digambarkan dalam bentuk kurva tubing intake. 

3. Menentukan ukuran tubing yang sesuai berdasarkan ukuran tubing yang 

terpasang. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan uraian dari manfaat dari pelaksanaan penelitian: 

a. Manfaat bagi pihak perguruan tinggi 

a. Dapat dijadikan referensi mengenai cara pemilihan ukuran tubing sebagai 

optimalisasi produksi sumur penelitian. 

b. Dapat terjalinnya kerja sama antara pihak akademik dengan pihak 
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perusahaan. 

b. Manfaat bagi perusahaan 

a. Sumur-sumur penelitian akan menghasilkan laju produksi optimal yang 

sesuai dengan kemampuan berproduksinya. 

b. Mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya penurunan produksi sumur, 

sehingga akan dapat secara cepat dalam proses penanggulangannya. 

c. Manfaat bagi pihak mahasiswa 

a. Mahasiswa mendapatkan pengalaman kerja nyata beserta data yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan Skripsi. 

b. Mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung mengenai kondisi aktivitas 

industri pertambangan minyak dan gas. 

c. Mahasiswa dapat membangkitkan etos kerja dan mendapatkan wawasan 

yang luar agar dapat terbiasa dengan suasana kerja. 
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